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ABSTRAK

Kevin Kaba, tahun 2018 Analisis Penyusutan Aktiva Tetap Berwujud PT PLN
(Persero) Area Pinrang Rayon Lakawan. Skripsi Program studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh Pembimbing I Dr. Agusssalim dan Pembimbing Il Andi Arman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah prosedur penyusutan aktiva tetap
yang ada di PT PLN (Persero) Area Pinrang Rayon Lakawan baik itu dari metode
penyusutan yang digunakan, dokumen yang digunakan dalam penarikan,
pencatatan akuntansi, dan pengendalian internal aktiva tetap sesuai dengan teori-
teori yang dikemukakan oleh para pakar ekonomi dan PSAK. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa untuk prosedur penarikan dan metode penuyusutan sudah
sesuai dengan pendapat para pakar ekonomi dan PSAK, sedangkan untuk dokumen
penarikan dan pencatatan akuntansi terdapat beberapa perbedaan dengan
pendapat dari para pakar ekonomi.

KATA KUNCI: Metode penyusutan, dokumen penarikan aktiva tetap, pengendalian
internal aktiva tetap
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ABSTRACT

Kevin Kaba, year 2018 Analysis For Depreciation of Fixed Asset at PT PLN
(Persero) Area Pinrang Rayon Lakawan. Essay of Accounting Program Faculty of
Economics and Business University of Muhammadiyah Makassar. Supervised
by supervisor | Dr. Agusssalim and advisor Il Andi Arman.

This study aims to determine whether the depreciation of fixed assets in PT PLN
(Persero) Area Pinrang Rayon Lakawan, both from depreciation methods,
withdrawal documents, accounting records, and internal control of fixed assets
remain in accordance with the theory put forward by the economic experts and
PSAK. From the result of the study showed that for withdrawal procedures,
depreciation methods and internal control of fixed assets are in accordance with the
opinions of economic experts and PSAK while for withdrawal document and
accounting records there are some differences with the opinions of economic
experts.

Keywords: Depreciation methods, withdrawal document, accounting records,
internal control of fixed assets
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam mendukung perkembangan zaman dan dunia usaha yangsemakin
maju, perusahaan jasa, perusahaan dagang maupun perusahaanmanufaktur
sangat memerlukan suatu perlengkapan ataupun peralatan, salahsatunya yaitu
aktiva tetap. Aktiva tetap adalah aktiva yang: (1) jangka waktupemakaiannya
lama; (2) digunakan dalam kegiatan perusahaan; (3) dimilikitidak untuk dijual
kembali dalam kegiatan normal perusahaan serta; (4)nilainya cukup besar. Aktiva
ini dapat digolongkan menjadi aktiva berwujud(tangible fixed assets) dan aktiva
tak berwujud (intangible assets), Soemarso (2005:20). Tidak ada kriteria standar
mengenai jangka waktu pemakaian minimal untuk membedakan aktiva tetap
dengan aktiva lainnya. Kriteria lain adalah aktiva tersebut harus dipakai dalam
kegiatanperusahaan dan tidak untuk dijual kembali. Aktiva yang dimiliki untuk
dijual kembali masuk dalam kategori persediaan walaupun aktiva tersebut jika
dipakai dapat bermanfaat lebih dari satu tahun.Pada umumnya aktiva tetap yang
dipakaiperusahaan dalam menjalankan kegiatan usaha tidak dimaksudkan
untukdijual dan mendapatkan keuntungan dari perusahaan tersebut
melainkanuntuk dipakai jasanya. Hampir semua perusahaan menginvestasikan
modalnya dalam bentuk harta yang bersifat tahan lama dalam kegiatannya yang
sering disebut sebagai asset atau kekayaan. Asset yang dimiliki perusahaan
biasanya berupa tanah, gedung, kendaraan dan peralatan (Property, Plant, Nad,

Equipment) yang disebut sebagai Fixed Assets, Plan Assets.



Aktiva tetap diperoleh untuk dipakai dalam kegiatan-kegiatan usaha. Nilai
aktiva tetap berasal dari jasa yang diberikannya, bukan dari potensinya untuk
dijual kembali. Perusahaan menggunakan aktiva tetap selama masa manfaatnya,
namun tidak selamanya aktiva tetap memberikan manfaat secara utuh seperti
halnya pada saat aktiva tersebut diperoleh, hal ini disebabkan aktiva tetap
mempunyai batas manfaat. Penentuan masa manfaat suatu aktiva tetap
didasarkan pada penyusutan setiap periode akuntansi yang berlaku dalam suatu
perusahaan. Dikutip dari penelitian terdahulu oleh (Budiman, 2012), Aktiva tetap
yang sudah tidak terpakai lagi atau habis masa manfaatnya karena disusutkan
akan dilakukan penarikan atas aktiva tersebut dari pemakaian. Penyusutan
adalah alokasi sistematis jumlah yang didapat disusutkan dari suatu asset
selama umur manfaatnya, (Sugiri, 2009). Menurut (Ferdinan, 2012), ada
beberapa transaksi yang menghentikan atau menyebabkan dilakukan penarikan
atas pemakaian aktiva tetap, salah satunya adalah berakhirnya masa manfaat
aktiva tetap karena disusutkan, apabila aktiva tetap dihentikan karena masa
manfaatnya, semua akun yang berkaitan dengan aktiva tetap tersebut harus
dihapus. Dalam transaksi ini, saat aktiva tetap dihentikan masa pemakaiannya
masih memiliki nilai residu, harus diakui sebagai rugi penghentian aktiva
tetap.(Pontoh, 2013)menyatakan bahwa faktor-faktor yang harus diperhatikan
dalam menghitung beban penyusutan adalah:

1. Biaya perolehan (initial cost/capitalized cost), yaitu jumlah keseluruhan
biaya-biaya yang dikeluarkan oleh sebuah organisasi bisnis untuk
memperoleh aset tetap.

2. Umur manfaat (usefull life), yaitu estimasi atau perkiraan lamanya

waktu penggunaan aset tetap tersebut.



3. Nilai sisa/residu (residual value/scrap value/salvage value/trade-in
value), yaitu estimasi nilai tunai aset tetap yang diharapkan pada akhir
umur manfaatnya.

4. Jumlah biaya yang dapat disusutkan/jumlah tersusutkan (asset’s
depreciable cost), yaitu selisih antara biaya perolehan aset tetap
dengan nilai residunya. Jumlah ini kemudian akan dialokasikan secara
sistematis sebagai beban penyusutan.

5. Jumlah tercatat/nilai buku (book value) adalah selisih antara biaya
perolehan dengan akumulasi penyusutan.

Standar akuntansi keuangan (2012), menyatakan bahwa “jumlah yang
dapat disusutkan dialokasikan kesetiap periode akuntansi selama masa manfaat
aktiva dengan berbagai metode yang sistematis. Metode manapun yang dipilih,
konsistensinya dalam penggunaan adalah perlu, tanpa memandang tingkat
profitabilitas perusahaan dan pertimbangan perpajakan, agar dapat menyediakan
daya banding hasil operasi perusahaan dari periodeke periode”.

Simamora, (2000:315), kegunaan aktiva bisa saja berakhir karena kejadian
yang tidak menyenangkan atau kejadian yang tidak diduga sebelumnya seperti
aktiva mungkin dicuri atau musnah karena bencana alam. Pada perusahaan
yang memiliki kantor cabang seperti PT. PLN ada beberapa prosedur yang harus
dilakukan dalam melakukan penarikan dikarenakan kantor cabang yang memiliki
pencatatan akuntansinya sendiri. Dalam perusahaan PT. PLN pencatatan yang
digunakan kantor cabang yaitu sistem desentralisasi. Menurut (Azharoni, 2016)
Dalam sistem desentralisasi, pencatatan transaksi dikantor cabang
diselenggarakan oleh kantor cabang sendiri. Namun bila dikehendaki oleh kantor

pusat maka terdapat pos-pos tertentu yang pencatatannya dilakukan oleh kantor



pusat. Transaksi keuangan kantor cabang didalam sistem desentralisasi
dikelompokkan menjadi dua transaksi yaitu :

1. Transaksi antara kantor cabang dengan kantor pusat. Transaksi ini
akan mempengaruhi hubungan kantor cabang dengan kantor pusat
sehingga transaksi ini dicatat baik oleh kantor cabang maupun kantor
pusat.

2. Transaksi antara kantor cabang dengan pihak ke tiga. Transaksi ini
tidak mempengaruhi hubungan kantor cabang dengan kantor pusat.

penelitian yang dilakukan oleh Rahdwi Ayu Kurniyanti Utoyo dalam

penarikan Aktiva Tetap berwujud PT. PLN terjadi karena kondisifisik aktiva yang
tidak memungkinkan untuk dioperasikan, tidak ekonomis penggantian dan akan
direlokasi. Aktiva Tetap berwujud yang tidak memiliki manfaat ekonomis ditarik
dari operasi dan harga perolehan beserta akumulasi penyusutan dipindahkan
sebagai aktiva tetap tidak beroperasi. Penarikan Aktiva Tetap pada PT. PLN
(Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.lIYogyakarta ada 2 (dua) macam vyaitu
penghapusan dan relokasi.Apabila aktiva Tetap berwujud ditarik dari operasi dan
tidakdigunakan lagi, maka perlu disetujui pejabat berwenang (kantor pusat)
dalam penghapusanAktiva Tetap berwujud tersebut. Penunjukan pejabat
berwenangdilakukan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
Sehingga kebijakan penarikan Aktiva Tetap berwujud pada PT. PLN adalah
terpusat.

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin mengetahuitentang metode

penyusutan aktiva tetap berwujud perusahaan cabang yang menganut sistem

transaksi desentralisasi yaitu pada perusahaan PT. PLN (persero) Area



PinrangRayon Lakawan yang penulis muat dalam judul “Analisis Penyusutan

Aktiva Tetap Berwujud PT PLN (Persero) Area Pinrang Rayon Lakawan”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya,maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
prosedur dan metode penyusutan aktiva tetap PT PLN (persero) Area Pinrang
Rayon Lakawan?”.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari sebuah penelitian adalah untuk memperoleh pengetahuan
tentang suatu kejadian, peristiwa, teori, hukum dan hal-hal lainnya sehingga
dapat membuka peluang untuk lebih menerapkan pengetahuan tersebut.
Beberapa tujuan dari sebuah penelitian adalah:
1. Tujuan operasional
Tujuan operasional dari sebuah penelitian adalah untuk dapat
mengidentifikasi suatu masalah yang sedang terjadi agar nantinya
didapat sebuah jawaban yang tepat dari masalah tersebut.
2. Tujuan fungsional
Suatu penelitian dilakukan untuk mendapatkan hasil yang nantinya
dapat dimanfaatkan atau digunakan dalam mengambil keputusan atau
kebijakan-kebijakan.
3. Tujuan individual
Suatu penelitian dilakukan untuk menambah ilmu pengetahuan,
pengalaman, pengenalan dan pemahaman dari sebuah informasi atau

fakta yang terjadi.



Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk
mengetahui prosedur dan metode penyusutan aktiva tetap berwujud yang

dilakukandan digunakanPT PLN (persero) Area Pinrang Rayon Lakawan.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebaga berikut :
1. Bagi penulis

Untuk menerapkan pemahaman teoritis yang diperoleh peneliti selama
berada dibangku kuliah kedalam kehidupan nyata.
2. Bagi perusahaan

Dapat digunakan sebagai masukan yang dapat dipertimbangkan dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan aktiva tetap berwujud
khususnya mengenai penarikan aktiva tetap berwujud.
3. Bagi universitas

Sebagai tambahan informasi dan relevansi bagi mahasiswa khususnya
yang akan menyusun laporan akhir yang ada kaitannya dengan penelitian

ini.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Aktiva Tetap

Menurut PSAK (PernyataanStandarAkuntansiKeuangan) Nomor 16 (revisi
2011), asset tetapadalah aset berwujud yang
dimilikiuntukdigunakandalamproduksiataupenyediaanbarangataujasauntukdirent
alkankepadapihaklain, atauuntuktujuan
administrasidandiharapkanuntukdigunakanselamalebihdarisatuperiode.Suhayati
(2009: 68), menyatakan bahwa aktiva tetap adalah aktiva yang dapat digunakan
oleh perusahaan dalam menjalankan aktivitas usaha dan sifatnya relative tetap
atau jangka waktu perputarannya lebih dari satu tahun. Firdaus (2010:177),
mengatakan aktiva tetap adalah aset yang diperoleh untuk digunakan dalam
kegiatan perusahaan untuk jangka waktu yang lebih dari satu tahun, tidak
dimaksudkan untuk dijual kembali dalam kegiatan normal perusahaan, dan
merupakan pengeluaran yang nilainya besar atau material.Menurut Yusuf,
(2000:154) “aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang digunakan dalam operasi
perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual kembali dalam rangka kegiatan
normal perusahaan”. SedangkanMenurut  Baridwan, (2004: 271)
Aktivatetapberwujudadalahaktiva—aktiva yang berwujudyang sifatnya relative
permanen yang digunakandalamkegiatannormalperusahaan. Istilah relative
permanenmenunjukansifatdimanaaktiva yang

bersangkutandapatdigunakandalamwaktu yang relatif lama.



a. Klasifikasi aktiva tetap berwujud

Dalam PSAP 07, asset tetap di neraca diklasifikasikan menjadi enam

akun sebagaimana dirinci dalam penjelasan berikut ini:

1)

2)

3)

Tanah

Tanah yang dikelompokkan dalam asset tetap adalah tanah yang
dimiliki atau dikuasai oleh pemerintah ubtuk digunakan dalam
kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum dan
dalam kondisi siap digunakan. Tanah yang digunakan unntuk
bangunan, jalan, irigasi, dan jaringan tetap dicatat sebagai tanah
yang terpisah dari asset tetap yang dibangun diatas tanah tersebut.
Peralatan dan mesin

Peralatan dan mesin yang dikelompokkan dalam asset tetap adalah
peralatan dan mesin yang dimiliki atau dikuasai oleh pemerintah
untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan
oleh masyarakat umum dan dalam kondisi siap digunakan. Asset
tetap yang diklasifikasikan dalam peralatan dan mesin ini mencakup
antara lain: alat berat; alat angkuttan; alat bengke dan alt ukur; alat
pertanian; alat kantor dan rumah tangga; alat studio; komunikasi
dan pemancar; alat kedokteran dan kesehatan; dan unit peralatan
proses produksi.

Gedung dan bangunan

Gedung dan bangunan yang dikelompokkan dalam asset tetap
adalah gedung dan bangunan yang dimiliki atau dikuasai oleh

pemerintah untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau



dimanfaatkan oleh masyarakat umum dan dalam kondisi siap
digunakan. Termasuk dalam jenis gedung dan bangunan inin antara
lain: bangunan gedung; monument; bangunan menara; dan rambu-
rambu.

Aktiva tetap berwujud dapat berbentuk tanah, bangunan, atau, mesin
dan alat-alat pabrik, mebel dan alat-alat kantor, kendaraan dan lain-lain.
Dari macam-macam aktiva di atas dapat dikelompokkan seperti berikut:

1) Aktiva tetap yang umurnya tidak terbatas seperti tanah untuk letak
perusahaan, pertanian dan peternakan.

2) Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa
penggunaannya tidak dapat digantikan dengan aktiva sejenis
misalnya sumber-sumber alam seperti tambang, hutang dan lain-
lain. Rahdwi, (2006).

b. Metode penyusutan aktiva tetap berwujud

Penyusutan adalah penurunan kemampuan aktiva dalam menyediakan
manfaat dalam rangka aktivitas operasi perusahaan. Hal ini dikarenakan
pemakaian yang terus menerus, sehinngga mengakibatkan fungsi aktiva
tetap tersebut menurun dari hari ke hari. Menurut Ikatan Akuntan
Indonesia, (2002) penyusutan adalah alokasi sistematik jumlah yang dapat
disusutkan dari suatu aktiva sepanjang masa manfaat. Hal-hal yang
menyebabkan penyusutuan aktiva biasa diidentifikasikan sebagai
penyusutan fisik dan penyusutan fungsional. Penyusutan fisik terjadi
karena cuaca. Sedangkan penyusutan fungsional terjadi karena aktiva
tetap yang dimaksud tidak lagi mampu menyediakan manfaat dengan

tingkat seperti yang diharapkan. Menurut Soemarso (2005:25),semua jenis
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aktiva tetap,kecuali tanah, akan makin berkurang kemampuannya untuk

memberikan jasa bersamaan dengan berlalunya waktu. Ada dua faktor

yang mempengaruhi besarnya penyusutan, dua faktor itu adalah nilai

aktiva tetap yang digunakan dalam perhitungan penyusutan (dasar

penyusutan) dan taksiran manfaat. Menurut Soemarso ada beberapa cara

menghitung penyusutan yaitu sebagai berikut :

1)

2)

Metode garis lurus
Dalam metode garis lurus,beban penyusutan dialokasikan
berdasarkan berlalunya waktu, dalam jumlah yang sama, sepanjang
masa manfaat aktiva tetap. Beban penyusutan dihitung dengan rumus :
Beban penyusutan =Tarif penyusutanxDasarpenyusutan
Dasarpenyusutan = Hargaperolehan — Nilaisisa
Tarif penyusutan, dalam metode garis lurus, dapat dengan mudah
dihitung sebagai 100% dibagi dengan taksiran masa manfaat.
Metode saldo menurun
Metode garis lurus menganggap bahwa beban penyusutan akan
merata sepanjang umur aktiva tetap. Dalam metode saldo menurun, dari
tahun ke tahun. Pembebanan yang makin menurun didasarkan pada
anggapan bahwa semakin tua, kapasitas aktiva tetap, dalam
memberikan jasanya juga akan semakin menurun. Dalam metode saldo
menurun, beban penyusutan dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Beban penyusutan = Tarif penyusutan x Dasar Penyusutan
Dasar penyusutan = nilai buku awal periode
Biasanyatariffpenyusutan yang digunakanadalahduakali

tariffmetodegarislurus



3)

4)
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Metode jumlahangkatahun
Metodejumlahangkatahunakanmenghasilkanjadwalpenyusutan yang

samadenganmetodesaldomenurun.
Jumlahpenyusutanakanmakinmenurundaritahunketahun.
Tetapicaraperhitunganpenyusutanberbedadenganmetodesaldomenurun.
Bebanpenyusutandalammetodeinidihitung
denganmenggunakanrumussebagaiberikut:

Bebanpenyusutan = tariffpenyusutan x dasarpenyusutan

Dasarpenyusutan = hargaperolehan — nilaisisa.

Dasarpenyusutanpadametodejumlahangkatahunadalahhargaperoleh

andikuranginilaisisa, bukannilaibukusepertidalammetodesaldomenurun.

Metodeunit produksi

Dalammetodegarislurus,
saldomenurundanmetodejumlahangkatahun,
taksiranmanfaataktivatetapdinyatakandalamjangkawaktupemakaiannya.
Dalammetode unit
produksitaksiranmanfaatdinyatakandalamkapasitasproduksi yang
dapatdihasilkan.
Kapasitasproduksiitusendiridapatdinyatakandalambentukunit  produksi,
jam pemakaian, kilometer pemakaianatau unit-unit kegiatan yang lain.
Hargaperolehandikuranginilaisisamerupakandasarpenyusutan.

Tarifpenyusutandihitungsebagaipresentasiproduksi actual
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terhadapkapasitasproduksi.Bebanpenyusutanuntuksetiapperiodedihitun

gdenganmengalihkan tarif penyusutandengan tarif penyusutan.

produksi aktual

tarif penyusutan =
fp y kapasitas produksi

Bebanpenyusutan = tarifpenyusutan x dasarpenyusutan

Dasarpenyusutan = hargaperolehan — nilaisisa

2. ProsedurPenarikanAktivaTetapBerwujud
MenurutWursanto, dikutip daripenelitian

terdahuluprosedurpenarikanaktivatetappada PT. PLN (PERSERO)

distribusijawatengahdan D.| Yogyakarta, proseduradalahrangkaianmetode yang
telahmenjadipolatetapdalammelakukansesuatupekerjaan yang

merupakansuatukebulatan. SedangkanmenurutMulyadi (2003:20),

proseduradalahsuatuuraiankegiatanklerikalbiasanyamelibatkanbeberapa orang

dalamsuatudepartemenataulebih yang
dibuatuntukmenjaminpenanganansecaraseragamtransaksiperusahaan yang
terjadisecaraberulang-ulang.

Berikutiniciri-ciriprosedurmenurutMoekijat,
dalampenelitiananalisisprosedurpenarikanaktivatetappada PT. PLN (PERSERO)
distribusijawatengahdan D.| Yogyakarta sebagaiberikut :

a. Prosedurharusdidasarkanberdasarkanfakta-fakta yang
cukupmengenaisituasitertentu, tidakdidasarkanatasdugaan-
dugaandankeinginan.

b. Suatuprosedurharusmemilikistabilitasakantetapimasihmemilikifleksibilitas.
Stabilitasadalahketentuanarahtertentudenganperubahan yang

dilakukanhanyaapabilaterjadiperubahan-perubahanpentingdalamfakta-fakta
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yang mempengaruhipelaksanaanprosedur.
Sedangkanfleksibilitasdigunakanuntukmengatasisuatukeadaandaruratdanpe
nyesuaiankepadasuatukondisitertentu.

c. Prosedurharusmengiikutizaman. Daribeberapapengertiandiatasmakadapat

disimpulkanbahwaproseduradalahsuatuurutankegiatan yang
telahmenjadipolatetapdalammelaksanakankegiatan yang
melibatkanbeberapa orang dalamdepartemenataulebih yang

didasarkanpadafakta-faktadantidakketinggalanzaman.
Penarikanaktivatetapadalahaktiva yang sudahtidakterpakailagi,
sudahberkurangmasamanfaatnyadanataubahkansudahtidakbermanfaatlagiditarik
daripemakaian, Soemarso, (2005).
Dengandemikian,prosedurpenarikanaktivatetapberwujudadalahgabunganb
eberapaunsur yang salingberkaitan yang
bekerjasamauntukmenarikkekayaanberwujudperusahaanyang tidakterpakai lagi.
Sistem
penarikanaktivatetapberwujuddibuatsebagaipedomanpenarikanaktivatetapberwuj
ud yang sudahtidakterpakailagi.
a. Cara penarikanaktivatetap
Menurutsoemarso,
(2005)adatigacaradalammelakukanpenarikanaktivatetapberwujudyaituseba
gaiberikut:
1) Penjualan
Apabilasuatuaktivatetapdijual,
nilaibukunyadihitungsampaidengantanggalpenjualan.

Nilaibukuinikemudiandibandingkandenganhasilpenjualan yang
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diterima. Selisihyang
diperolehmerupakankeuntunganataukerugiankarenapenjualanaktivatet
ap.

2) Penukaran

Apabilasuatuaktivatetapsudahberkurangmasamanfaatnya,

dapatditukarkandengan yang lain. Penukaran
aktivatetapdapatdilakukandenganaktiva yang sejenis
(misalnyamobildenganmobil), ataubiasjugadilakukandenganaktiva

yang tidaksejenis (misalnyamobildenganmesin). Dalampenukaran
(trade in) aktivatetap, terlebihdahuluharusditentukannilaitukarnya
(trade-in allowance).
Selisihantaranilaitukardengannilaibukumerupakankeuntunganataukeru
giandaripenukaran.
Apabilanilaitukarlebinbesardarinilaibukumakadiperolehkeuntungan,
dansebaliknyaapabilanilaitukarlebihkecildarinilaibuku,
penukarantersebutmendatangkankerugian.
3) Penghapusan
Kemungkinan lain bagiaktiva yang

sudahtidakbermanfaatadalahdihapuskan, initerjadikalauaktiva yang
tidakdapatdijualatauditukarkan.
Apabilaaktivatetapbelumdisusutkanpenuh,
makaakibatpenghapusaniniadalahterjadinyakerugiansebesarnilaibuku.

b. Dokumen untuk penarikan aktiva tetap berwujud

Menurut Mulyadi (2003: 600) dokumen yang digunakan adalah:
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2)

3)

4)
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Surat permintaan transfer aktiva tetap. Dokumen ini berfungsisebagai
permintaan dan pemberian otorisasi transfer aktiva tetap.

Surat permintaan penghentian pemakaian aktiva tetap. Dokumen ini
berfungsi sebagai permintaan dan pemberian otorisasi penghentian
pemakaian aktiva tetap.

Surat perintah kerja (work order). Dokumen ini mempunyai dua fungsi:
sebagai perintah dilaksanakannya pekerjaan tertentu mengenai aktiva
tetap dan sebagai catatan yang dipakai untuk mengumpulkan biaya
pembuatan aktiva tetap.

Bukti memorial. Dokumen ini digunakan sebagai dokumen sumber

untuk pencatatan transaksi depresiasi aktiva tetap.

Fungsi yang terkait

1)

2)

3)

Menurut Mulyadi (2003:608) fungsi yang terkait adalah:

Fungsi pemakaian. Dalam sistem akuntansi aktiva tetap,
fungsipemakaian bertanggungjawab mengajukan usulan investasi
dalam aktiva tetap dan mengajukan surat permintaan otorisasi investas
untuk merealisasikan perolehan aktiva tetap seperti yang tercantum
dalam anggaran investasi yang telah disetujui oleh rapat umu
pemegang saham.

Fungsi riset dan pengembangan.Fungsi ini  bertangung
jawabmengajukan usulan investasi aktiva tetap yang dimanfaatkan
bersama oleh lebih dari satu fungsi.

Direktur yang bersangkutan.Pejabat ini berfungsi

memberikanpersetujuan terhadap usulan investasi dan surat
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5)

6)
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permintaan otorisasi reparasi yang diajukan oleh unit organisasi yang
ada dibawah wewenangnya.

Direktur utama.Pejabat ini yang memberikan otorisasi terhadapsemua
mutasi aktiva tetap.

Fungsi aktiva tetap. Fungsi ini bertanggung jawab ataspengelolaan
aktiva tetap perusahaan.

Fungsi akuntansi.Fungsi ini bertanggung jawab  dalam
pembuatandokumen sumber (bukti) kas keluar dan bukti memorial)
untuk pencatatan mutasiaktiva tetap dan penyelenggaraan buku

pembantu aktiva tetap.

d. Catatan akuntansi yang digunakan

1

2)

3)

Kartu Aktiva Tetap
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu aktiva tetap yang
digunakan untuk mencatat secara rinci segala data yang bersangkutan

dengan aktiva tertentu.

Jurnal Umum

Jurnal umum ini digunakan untuk mencatat transaksi harga pokok
aktiva tetap yang telah selesai dibangun, biaya-biaya untuk pemasaran
dan pembongkaran aktiva tetap, penghentian pemakaian aktiva tetap
dan depresiasi aktiva tetap.
Register Bukti Kas Keluar

Jurnal ini digunakan untuk mencatat transaksi pembelian aktiva

tetap dan pengeluaran modal yang berupa pengeluaran kas.
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Gambar 2.2 lanjutan flowchart penarikan aktiva tetap.
Pengendalian Internal Aktiva Tetap Berwujud

a. Sistem pengendalian internal aktiva tetap

Pusat

©

18

i jurnal ;

selesai

Sitem pengendalian internal atau internal control merupakan

prosedur-prosedur mekanisme dalam pemeriksaan ketelitian data-data

administrasi,

misalnya mencocokkan penjumlahan horizontal dengan

penjumlahan vertical. Usaha ini dilakukan untuk memberikan keyakinan

kepada manajemen bahwa kebijakan dan prosedur spesifik yang dirancang

demi sebuah pencapaian tujuan dapat dipenuhi. Fungsi pengawasan dapat
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dilakukan dengan mengukur dan mengevaluasi kinerja dari setiap bagian
kepala pperuahaan kemudian mengambil tindakan perbaikan apabila
diperlukan.

Menurut Diana,Anastasia dan Lilis Setiawati, (2011,82)
Pengendalian internal adalah semua rencana organisasional, metode, dan
pengukuranyang dipilih oleh suatu kegiatan usahauntuk mengamankan
harta kekayaannya, mengecekkeakuratan dan keandalan data akuntansi
usaha tersebut, meningkatkan efesiensi operasional, dan mendukung
dipatuhinya kebijakan manajerial yang telah ditetapkan. Sedangkan
Menurut Messier (2006: 250) pengendalian internal dapat diartikan sebagai
suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan
personel entitas lainnya yang didesain untuk memberikan keyakinan
memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini: keandalan
pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi, dan kepatuhan
terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

Untuk dapat memahami pengendalian internal, Halim (2008, h.
226) mengatakan terdapat lima prosedur yang dapat digunakan yaitu:

1) Menelaah pengalaman sebelumnya dengan Klien.

2) Mengajukan pertanyaan kepada manajemen, pengawas, dan staf
personel.

3) Menginspeksi dokumen dan catatan.

4) Mengamati kegiatan dan operasi entitas.

5) Mempelajari buku manual prosedur dan kebijakan pengendalian

klien.



20

Pada tahun 1992, the Comitte Of Sponsoring Organization(COSO)
mengembangkan satu defenisi pengendalian internal dan memberi arahan
dalam mengevaluasi sistem pengendalian internal. COSOmendefenisikan
pengendalian internal sebagai proses yang diimplementasikan oleh dewan
direksi, manajemen, serta seluruh stafdan karyawan dibawah arahan
mereka dengan tujuan untuk memberikan jaminan yang memadai
atastercapainya tujuan pengendalian. Tujuan pengendalian tersebut
meliputi:

1) Efektivitas dan efesiensi operasi.
2) Reliabilitas pelaporan keuangan.
3) Kesesuaian dengan aturan.
Lima komponen dalam pengendalian COSOadalah:
1) Lingkuangan pengendalian.
2) Aktivitas pengendalian.
3) Penaksiran resiko

4) Informasi dan komunikasi.

b. Unsur pengendalian internal aktiva tetap berwujud
Menurut Diana, Anastasia dan Lilis Setiawati, (2011,82) Unsur
pengendalian intern dalam sistem akuntansi aktiva tetap adalah:
1) Organisasi

a) Fungsi pemakaian harus terpisah dari fungsi akuntansi aktiva tetap



2)

3)

4)
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b) Transaksi perolehan, penjualan dan penghentian pemakaian
aktiva tetap harus dilaksanakan oleh lebih dari unit organisasi
yang bekerja secara independen.

Sistem organisasi

a) Surat permintaan otorisasi, investasi, surat permintaan otorisasi
reparasi, surat permintaan aktiva tetap dan surat permintaan
transfer aktiva tetap diotorisasi oleh direktur yang bersangkutan
oleh direktur utama.

b) Surat permintaan kerja diotorisasi oleh kepala departemen yang
bersangkutan.

c) Bukti kas keluar diotorisasi oleh funsi akuntansi.

d) Bukti memorial diotorisasi oleh kepala fungsi akuntansi.

Prosedur pencatatan

Perubahan kartu aktiva tetap harus didasarkan pada bukti kas
keluar atau bukti memorial atau surat permintaan transfer aktiva tetap
yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap yang

diotorisasi oleh pejabat yang berwenang.

Praktek yang sehat

a) Secara periodik dilakukan pencocokan fisik aktiva tetap dengan
kartu aktiva tetap.

b) Penggunaan anggaran investasi sebagai alat pengendalian

investasi dalam aktiva tetap.
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c) Kebijakan akuntansi tentang pemisahan pengeluaran modal

(capital expenditure) dengan pengeluaran pendapatan (revenue

expenditure).

B. Tinjauan Empiris

Tinjauan penelitian terdahulu

Tabel 2.1

Nama peneliti

Judul penelitian

Metode penelitian

Hasil penelitian

Rahdwi Ayu Prosedur Kualitatif deskriptif | 1.Penarikan aktiva
Kurniyanti penarikan aktiva tetap berwujud
Utoyo tetap berwujud harus melalui

pada PT PLN persetujuan PT
(persero) PLN Pusat,
distribusi jawa sehingga
tengah dan D.I kebijakan
Yogyakarta penarikan aktiva
tetap berewujud
harus mengikuti
kebijakan dan
persetujuan PT.
PLN Pusat.
Trio mandala Analisis Kualitatif deskriptif . penyusutan aset
putra penerapan tetap sudah

akuntansi aktiva

tetap pada CV.
KOMBOS
MANADO

sesuai dengan
perpajakan.
Perusahaan
memakai metode
saldo menurun,
kecuali tanah.dan
menghitung
penyusutan aset
dengan satu
metode saja.

2.CV. KOMBOS

MANADO
melakukan
penghentian dan
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pelepasan asset
tetap dengan
dijual seara
lelang,
dihibahkan,maup
un dimusnahkan

Porung Angie
Griselda Ivana

Analisis system
penghentian
aktiva tetap pada
PT. PLN
(persero) wilayah
Suluttenggo

Kualitatif deskriptif

1.PT. PLN (Persero)
Wilayah
Suluttenggo
melakukan
penilaian
terhadap aktiva
tetap yang akan
ditarik sesuai
dengan kriteria
yang ditetapkan
sehingga setiap
aktiva yang ditarik
telah memenuhi
syarat.

Analisis
Perlakuan
Akuntansi Aset
Tetap Pada
RSUD
Dr.Soeratno
Sragen

lis Astria

Kualitiatif deskriptif

1. Perlakuan
akuntansi aset
tetap yang di
dilakukan oleh
RSUD Dr.
Soeratnopada
prinsipnya sudah
mendekati
Standar
Akuntansi
Keuangan.
Namun,
adabeberapa hal
yang belum
sesuai dengan
PSAK No 16
maupun PSAP No
07.

Sumber: kompilasi

(Utoyo, 2006)judul prosedur penarikan aktiva tetap berwujud pada PT. PLN

(persero) distribusi Jawa Tengah dan D.l Yogyakarta. Kesimpulan dari penelitian

tersebut adalah penarikan aktiva tetap berwujud harus melalui persetujuan PT

PLN Pusat, sehingga kebijakan penarikan aktiva tetap berwujud harus mengikuti
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kebijakan dan persetujuan PT. PLN Pusat, dan metode penyusutan yang
digunakan oleh PT. PLN Pusat adalah metode garis lurus sejak aktiva beroperasi
secara bulanan setiap akhir bulan. Kebijakan penetapan masa manfaat aktiva
tetap berwujud sepenuhnya berada pada PT.PLN Pusat sehingga PT. PLN
(Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I Yogyakarta tidak mempunyai
wewenang dalam memutuskan umur suatu aktiva tetap berwujud. (Putra,
2013)dengan judulAnalisis penerapan akuntansi aktiva tetap pada CV. KOMBOS
MANADO. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penyusutan aset tetap sudah
sesuai dengan perpajakan. Perusahaan memakai metode saldo menurun,
kecuali tanah.dan menghitung penyusutan aset dengan satu metode saja, dan
CV. KOMBOS MANADO melakukan penghentian dan pelepasan asset tetap
dengan dijual seara lelang, dihibahkan,maupun dimusnahkan. (lvana, 2016),
dengan judul penelitian Analisis system penghentian aktiva tetap pada PT. PLN
(persero) wilayah Suluttenggo. Kesimpulan dari penelitian ini adalah PT. PLN
(Persero) Wilayah Suluttenggo melakukan penilaian terhadap aktiva tetap yang
akan ditarik sesuai dengan kriteria yang ditetapkan sehingga setiap aktiva yang
ditarik telah memenuhi syarat. Selain itu dokumen terkait penarikan aktiva tetap
yang dimiliki perusahaan telah memuat informasi yang lengkap terperinci serta
memiliki unsur pengendalian yang baik melalui bagian otorisasi oleh pimpinan
sehingga secara keseluruhan dokumen-dokumen ini telah sesuai dan disajikan
dengan baik. Secara keseluruhan sistem penarikan aktiva tetap yang diterapkan
oleh PT. PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo telah diterapkan dengan baik.
(Astria, 2017), dengan judul penelitian Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap
Pada RSUD Dr.Soeratho Gemolong Sragen. Kesimpulan dari penelitian ini

adalah Perlakuan akuntansi aset tetap yang di dilakukan oleh RSUD Dr.
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Soeratnopada prinsipnya sudah mendekati Standar Akuntansi Keuangan.
Namun, adabeberapa hal yang belum sesuai dengan PSAK No 16 maupun
PSAP No 07.Pengakuan aset tetap pada RSUD Dr. Soeratno secara umum telah
sesuaidengan PSAK No0.16 maupun PSAP No 07. RSUD Dr. Soeratno
GemolongSragen melakukan pengeluaran atas aset tetap yaitu pengeluaran kas
danpengeluaran pendapatan misalnya biaya perawatan dan perbaikan. RSUD
Dr. Soeratno melakukan penaksiran atas masa manfaat atau melakukan
penyusutan terhadap aset tetap menggunakan metode garis lurus untuk

menghitung penyusutan atas aset tetap

C. Kerangka Pemikiran

Analisis Penyusutan Aktiva
Tetap PT PLN (Persero) Area
Pinrang Rayon Lakawan

Prosedur penyusutan aktiva Prosedur penyusutan aktiva
tetap berdasarkan para ahli tetap berwujud PT PLN.
ekonomi; Soemarso; Mulyadi (PERSERO) Area Pinrang
dan PSAK Rayon Lakawan

gambar 2.3 kerangka pemikiran.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini dilakukan oleh penulis di PT PLN (PERSERO)
Area Pinrang Rayon Lakawanselama 2 (dua) bulan yaitu pada bulan Mei—Juni

2018.

B. Objek Kajian

Dalam melakukan sebuah penelitian yang pertama kali diperhatikan adalah
objek penelitian yang diteliti. Dimana objek peneltian tersebut terkandung
masalah yang akan dijadikan bahan penelitian untuk dicari
pemecahannya.Menurut (Sugiyono, 2014, hal. 12)objek penelitian adalah
sebagai berikut “Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Objek kajian dalam penelitian ini adalah prosedur penyusutan aktiva tetap

pada PT PLN (PERSERO) Area Pinrang Rayon Lakawan.

C. Jenis Data

Jenis data dari penelitian ini adalah jenis data berdasarkan sumbernya
yaitu data primer dan sekunder dimana data primer adalah data yang diperoleh
atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data
primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to

date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara
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langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
primer antara lain observasi, wawancara, diskusi terfokus (focus grup discussion
— FGD) dan penyebaran kuesioner sedangkan data sekunder adalah data yang
diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti
sebagai tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber

seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-lain.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi Lapangan

Dalam metode ini, diadakan observasi secara langsung pada
objek yang diteliti. Observasi ini dilakukan penulis dengan mengamati
langsung proses pencatatan akuntansi penarikan aktiva tetap berwujud
pada PT PLN (PERSERO) Area Pinrang Rayon Lakawan.
2. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan
bertanya langsung (berkomunikasi langsung) dengan informan.Dalam
penelitian ini dilakukan wawancara langsung mengenai pengendalian
internal terhadappenarikan aktiva tetap berwujud pada bagian akuntansi
PT PLN (PERSERO) Area Pinrang Rayon Lakawan.
3. Dokumen

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan masa manfaat, metode penyusutan aktiva tetap

berwujud pada PT PLN (PERSERO) Area Pinrang Rayon Lakawan.
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E. Metode AnalisisData

Tahap menganalisa data adalah tahap yang paling penting dan
menentukan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
jenis metode analisis deskriptif komparatif yang merupakan jenis penelitian
deskriptif yang ditujukan untuk membandingkan antara dua kelompok atau lebih

dari suatu variabel tertentu.
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BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejarah PT. PLN (Persero)

Berawal dari abad ke-19, bidang pabrik gula dan pabrik
ketenagalistrikan di Indonesia mulai ditingkatkan saat beberapa perusahaan
asal Belanda yang bergerak di bidang pabrik gula dan pabrik teh mendirikan
pembangkit tenaga listrik untuk kepentingan pribadi.

Antara tahun 1942-1945 terjadi peralihan pengelolaan perusahaan-
perusahaan Belanda tersebut oleh Jepang, setelah Belanda menyerah
kepada pasukan tentara Jepang di awal Perang Dunia Il.

Proses peralihan kekuasaan kembali terjadi di akhir Perang Dunia Il
pada Agustus 1945, saat Jepang menyerah kepada Sekutu. Kesempatan ini
dimanfaatkan oleh para pemuda dan buruh listrik melalui delagasi
Buruh/Pegawai Listrik dan Gas yang bersama-sama dengan Pemimpin KNI
Pusat berinisiatif menghadap Presiden Soekarno untuk menyerahkan
perusahaan-perusahaan tersebut kepada Pemerintah Republik Indinesia.
Pada 27 Oktober 1945, Presiden Soekarno membentuk Jawatan Listrik dan
Gas di bawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan kapasitas
pembangkit tenaga listrik sebesar 157,5 MW.

Pada tanggal 1 januari 1961, Jawatan Listrik dan Gas diubah menjadi
BPU-PLN (Bada Pemimpin Umum Perusahaan Listrik Negara) yang
bergerak di bidang listrik, gas dan kokas yang dibubarkan pada tanggal 1
Januari 1965. Pada saat yang sama, 2 (dua) perusahaan negara yaitu

Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai pengelola tenaga listrik milik
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negara dan Perusahaan Gas Negara (PGN) sebagai pengelola gas
diresmikan.

Pada tahun 1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 17, status
Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan Umum
Listrik Negara dan sebagai Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan
(PKUK) dengan tugas menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum.

Seiring dengan kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan
kepada sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan listrik, maka
sejak tahun 1994 status PLN beralih dari Perusahaan Umum menjadi
Perusahaan Perseroan (Persero) dan juga sebagai PKUK dalam
menyediakan listrik bagi kepentingan umum hingga sekarang.

Secara umum, kronologis pembentukan Unit Bisnis Enrekang yang
merupakan cabang dari PT. PLN (persero) adalah mengantisipasi dan
mengimbangi otonomi daerah serta mengusahakan bisnis kelistrikan agar
lebih efisien. Maka dengan alasan tersebut, PT. PLN (persero) Kabupaten
Enrekang mendirikan atau membentuk beberapa unit-unit baru diantaranya

ialah Area Pinrang Rayon Lakawan.

Visi Misi dan Tujuan Perusahaan
PLN sebagai Badan Usaha Milik Negara yang berbentuk perusahaan
perseroan (Persero) berkewajiban untuk menyediakan tenaga listrik bagi
kepentingan umum dengan tetap memperhatikan tujuan perusahaan yaitu
menghasilkan keuntungan sesuai dengan Undang-Undang No. 19/2000.
Berikut ini adalah visi, misi dan tujuan perusahaan listrik Negara

(Persero).
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1. Visi

Diakui sebagai perusahaan kelas dunia yang bertumbuh kembang,

unggul dan terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani.

2. Misi

a.

Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang yang lain yang terkait,
berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan

pelanggan.

. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas

hidup masyarakat.

c. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan
ekonomi.
d. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.
3. Tujuan
a. Untuk menjalankan usaha penyediaan tenaga listrik yang meliputi

kegiatan pembangkitan, penyaluran, distribusi tenaga listrik,

perencanaan dan pembangunnsarana penyeedia tenaga listrik.

. Untuk menjalankan usaha penunjang dalam usaha penyediaan tenaga

listrik yang meliputi kegiatan konsultasi, pembangunan, pemasangan,
pemeliharaan peralatan ketenagalistrikan, pengembangan teknologi

perlatan yang menunjang penyediaan tenaga listrik.

. Untuk menjalankan kegiatan pengelolaan dan pemanfaatan summber

daya alam dan sumber energy lainnya untuk kepentingan penyediaan
tenaga listrik, melakukan pemberian jasa operasi dan pengaturan
(dispatcher) pada pembangkitan, penyaluran , distribusi, dan retail

tenaga listrik, menjalankan kegiatan perindustrian perangkat keras dan
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perangkat lunak bidang ketenagalistrikan dan peralatan lain yang
bersifat tenaga listrik.

d. Melakukan kerja sama dengan badan lain atau pihak lain atau badan
penyelenggara bidang ketenagalistrikan baik dari dalam negeri
maupun luar negeri dibidang pembangunan, operasional,

telekomunikasi dan informasi yang berkaitan dengan ketenagalistrikan.

C. Bidang Usaha dan Wilayah Kerja
1. Bidang usaha
PT. PLN (Persero) Area PinrangRayon Lakawan merupakan
perusahaan listrik milik Negara yang bergerak dalam bidang penyediaan
tenaga listrikbagi kepentingan umum. Lapangan usaha PT. PLN (Persero)
Area PinrangRayon Lakawan meliputi usaha penyediaan tenaga listrik
untuk:
a. Pembangkitan
Pembangkitan dikelola oleh PT. PLN (Persero) yang
bertanggung jawab terhadap penyediaan tenaga listrik.
b. Transmisi
Transmisi dan pengelolaan dikelola oleh PT. PLN (Persero) Pusat
Penyaluran dan Pengatur Beban Sistem (P3B). seluruh jaringan 150
kV dan 500 kV berada dibawah naungan transmisi.
c. Distribusi
Distibusi tenaga listrik dilaksanakan oleh PT. PLN (Persero)
distribusi atau wilayah. Jaringan 20 kV dan 220 kV merupakan

tanggung jawab dari bagian ini.
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2. Wilayah kerja
PT. PLN (Persero) Area PinrangRayon Lakawang memiliki cakupan
wilayah kerja yang mencakup beberapa desa diantaranya desa Sossok,

Cakke, Kalosi, buntu Ampang, Cece, dan Baroko.

D. Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah susunan komponen-komponen (unit-unit
kerja) dalam organisasi. Struktur organisasi menunjukkan adanya
pembagian kerja dan fungsi-fungsi yang berbeda-beda melakukan suatu
koordinasi. Pengertian lain dari struktur organisasi adalah menunjukkan
spesialisasi-spesialisasi pekerjaan, saluran perintah dan penyampaian
laporan.

Tujuan organisasi secara keseluruhan tidak mungkin dikerjakan oleh
seseorang tertentu saja. Struktur organisasi merupakan landasan yang
sangat penting, terutama dalam rangka menjalankan tugas dan wewenang
masing-masing bagian agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Struktur
organisasi akan tampak jelas dan tegas jika dituangkan kedalam suatu
bagan organisasi (organitation chart), bagaimana bagian organisasi
dikoordinasikan bersama-sama melalui suatu jalur wewenang dan tanggung
jawab. Bagian organisasi adalah penggambaran secara grafik yang
menggambarkan struktur kerja dari suatu organisasi. Wewenang dan
tanggunng jawab serta bentuk pekerjaan yang dilaksanakan dalam kesatuan
yang teratur dengan adanya bentuk dan struktur organisasi, maka
diharapkan para anggota organisasi mengetahui posisi dan kedudukannya

agar dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai dengan jabatan
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mereka dengan baik. Jadi struktur organisasi dapat diartikan sebagai cara

dimana kegiatan orang dikoordinasikan untuk mencapai tujuan. Struktur

organisasi PT. PLN (Persero) Area Pinrang Rayon Lakawan dapat dilihat

pada gambar berikut:

Manajer Rayon

Supervisor teknik

Supervisor
administrator

Administrasi Administrassi
pelayanan keuangan
[ |
Administrasi Akuntansi dan

umum dan K3

Operator |
distribusi Administrasi
penagihan
Sistem distribusi |
Pembacaan
. meter
Pemeliharaan
distribusi |
Pelayanan
Penyambungan pelanggan
dan pemutusan

Pembacaan
meter

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Rayon Lakawan
Sumber: dokumentasi PT. PLN (Persero) Area PinrangRayon Lakawan

E. Istilah-istilah Aktiva Tetap

keuangan

Beberapa istilah yang digunakan pada PT. PLN (Persero) Area

PinrangRayon Lakawang menyangkut tentang aktiva tetap adalah sebagai

berikut:
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Aktiva tetap
Adalah aktiva tetap berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai
atau dibangun terlebih dahulu yang digunakan dalam rangka kegiatan
normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.
a. Aktiva Tetap Beroperasional
Adalah aktiva tetap berwujud milik perusahaan, baik yang
bergerak maupun yang tidak bergerak, dan diperoleh dalam bentuk
siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu yang digunakan baik
dalam kegiatan produksi atau kegiatan penunjang operasional
perusahaan lainnya.
b. Aktiva tetap tidak operasional
Adalah aktiva tetap yang sudah tidak digunnakan lagi dalam
produksi maupun kegiatan penunjang operasional karena beberapa
sebab, yaitu:
1) Rusak
2) Penggantian (peningkatan keandalan, perubahan sistem,
peningkatan kapasitas, ketinggalan teknologi), dan masih tercatat
sebagai aktiva tetap karena belum diusulkan penarikan.
3) Penyusutan, dimana aktiva tetap berwujud telah habis masa
pakainya atau manfaatnya sehingga dilakukan penarikan atau

pergantian

Jenis aktiva tetap yang ada pada PT. PLN yang telah ditentukan

oleh pusat beserta dengan kode akunnya adalah sebagai berikut:



Kode

01

02

03

04

05

06

07

08

09

11

12

13

14

15

16

17

18

19

21

2.
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Jenis Aktiva
Tanah dan hak atas tanah
Bangunan dan kelengkapan halaman
Bangunan saluran air dan perlengkapannya
Jalan dan sepur samping
Instalasi dan mesin
Reaktor nuklir
Perlengkapan penyaluran tenaga listrik
Gardu induk
Saluran udara tegangan tinggi
Kabel bawah tanah
Jaringan distribusi
Gardu distribusi
Perlengkapan lain-lain distribusi
Perlengkapan pengolahan data
Perlengkapan transmisi data
Perlengkapan telekomunikasi
Perlengkapan umum
Kendaraan bermotor dan alat-alat yang mobil

Material cadangan

Penarikan aktiva tetap
Adalah perubahan status aktiva tetap dari aktiva beroperasi menjadi

aktiva tidak beroperasi dikarenakan suatu sebab.
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Prosedur dan Metode Penyusutan Aktiva Tetap

Pengertian penyusutan aktiva tetap menurut PT. PLN adalah alokasi
harga perolehan aktiva tetap secara sistematis dan rasional selama masa
manfaat ekonomi. Seperti pada hasil wawancara mengenaimetode
penyusutan yang digunakan PT. PLN (Persero) Area PinrangRayon
Lakawanitu berada sepenuhnya pada keputusan pusat, jadi kita yang ada
dicabang atau rayon ini hanya melakukan penarikan dan pergantian apabila
masa manfaat aset itu sudah habis berdasarkan ketentuan dari pusat
ataupun kalau ada keluhan dari pelanggan yang menggunakan aset tetap
PLN seperti contohnya meteran, itu harus dilaporkan dulu ke pusat untuk
meminta Berita Acara (BA) dan Perintah Kerja (PK) untuk melakukan
pergantian atau penarikan seperti itu.Jadi dapat dikatakan metode
penyusutan yang digunakan PT PLN (Persero) Area PinrangRayon Lakawan
adalah metode garis lurus sejak aktiva tetap beroperasi. Perhitungan
penyusutan yang dilakukan PT. PLN (Persero) Area Pinrang Rayon
Lakawan dilakukan setiap akhir bulan. Penyusutan dicatat dalam jurnal
penyusutan atau daftar akumulasi penyusutan yang ada dalam program DTE
yang dibuat PT. PLN Pusat, sehingga pencatatan penyusutan aktiva tetap
berwujud PT. PLN (Persero) Area Pinrang Rayon Lakawan dilakukan secara
komputerisasi.Kebijakan penetapan masa manfaat aktiva tetap berada pada
kantor PLN Pusat sehingga PT. PLN (Persero) Area Pinrang Rayon
Lakawan hanya melakukan perhitungan dan penarikan aktiva yang berada
pada ruang lingkup wilayah kerja, PT. PLN (Persero) Rayon Lakawan

mencatat penyusutan untuk jenis aktiva seperti:
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1. Kabel listrik
2. Kwh meteran
Dari hasil wawancara pada aktiva tetap jenis Kwh meteran, dimana
masa manfaat untuk aktiva jenis ini ditentukan dari pusat yaitu:
1. Kwh analog (10 tahun)
2. Kwh prabayar (5 tahun)
Untuk jurnal pencatatan penyusutan aktiva tetap olehPT PLN (Persero)
Area Pinrang Rayon Lakawan adalah sebagai berikut:
a) Akumulasi penyusutan aktiva tetap ke akumulasi penyusutan aset yang

akan dihapus:

Beban penyusutan komputer Rp. 2.500.000
Akumulasi penyusutan komputer Rp.2.500.000
Akumulasi penyusutan aset tetap Rp.10.000.000
Aset tetap yang akan dihapus Rp 10.000.000
Pencatatan dilakukan dengan dua cara yaitu pada saat aset masih
dalam masa manfaat dan pada saat aset telah habis masa manfaatnya..
b) Pengakuan kerugian pada aset yang belum habis masa manfaatnya
namun harus dilakukan pergantian berdasarkan persetujuan pusat:
Rugipercepatan peny. Aset yg akan dihapus Rp. xx
Akm. Peny. Aset tetap yg akan di hapus  Rp xx.
Keseluruhan jurnal nantinya akan diguankan untuk menghitung dan
menetapkan saldo riil aset tetap perusahaan melalui laporan penyusutan

aset tetap.
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Pelaporan penyusutan aktiva tetap PT PLN (Persero) Area Pinrang
Rayon Lakawan adalah pelaporan yang berisi mengenai asset yang
disusutkan selama periode akuntansi dengan metode garis lurus sampai
pada waktu pelaporan asset tetap yaitu sebagai berikut:

PT PLN ( PERSERO)
ﬁ AREA PINRANG

RAYON LAKAWAN

LAPORAN PENYUSUTAN ASET TETAP
PERIODE : JANUARI 2017

HARGA MASA PENYUSUTAN ASET/

NO JENIS ASET KODE ASET PEROLEHAN MANEAAT TAHUN
1 PICK UP 19 Rp 60.000.000,00 15 Rp 4.000.000,00
2 KWH PRABAYAR 7 Rp 10.000.000,00 10 Rp 1.000.000,00
3 KWH ANALOG 7 Rp  6.000.000,00 5 Rp 1.200.000,00
4 KOMPUTER 15 Rp 10.000.000,00 5 Rp 2.500.000,00

PT. PLN (PERSERO) RAYON LAKAWAN
MANAJER,

ANUGERA TARUNA DEWANGGA

Gambar 4.2 laporan penyusutan aktiva tetap

Dari data diatas dapat diketahui bahwa perhitungan penyusutan aktiva
tetap perusahaan dilakukan atau dihitung tiap tahunnya dengan

menggunakan metode penyusutan garis lurus sejak aktiva beroperasi.

G. Penarikan Aktiva Tetap
1. Penarikan aktiva tetap berwujud dan syarat-syaratnya.
Penarikanaktiva tetap berwujud pada PT. PLN (Persero) Area
Pinrang Rayon Lakawan adalah perubahan status aktiva operasi
menjadi aktiva tidak beroperasi. Syarat-syarat penarikan aktiva tetap
berwujud menurut surat edaran Direksi Perusahaan Listrik Negara No.

015.E/870/DIR/199 adalah sebagai berikut:
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a. Kondisi fisik teknis dari aktiva tetap yang bersangkutan tidak memungkinkan
lagi untuk dioperasikan (rusak).

b. Tidak ekonomis

c. Penggantian

d. Akan direlokasi

e. Ketinggalan teknologi

f. Secara fisik material tidak dapat digunnakan karena rusak dan tidak
ekonomis bila diperbaiki.

g. Tidak akan digunakan lagi karena modernisasi.

h. Telah melampaui batas kegunaannya atau kadaluarsa.

i. Material lebih yang tidak digunakan lagi.
Adapun beberapa alasan dilakukan penarikan meskipun aktiva belum

memenuhi syarat-syarat diatas ialah sebagai berikut:

a. Dihibahkan

Penyerahan secara cuma-cuma kepada pihak diluar PLN, seperti

pemerintah ataupun swasta karena dengan penyerahan aktiva tersebut
dapat memberikan manfaat kepada Negara.

b. Ketinggalan teknologi

Kondisi suatu aktiva tetap yang masih bagus dan masih bisa beroperasi

namun karena pemilihan teknologi untuk tujuan maksimilisasi produktivitas,

efisiensi, dan keandalan maka tidak dapaat dimanfaatkan lagi.
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c. Tidak handal
Kondisi suatu aktiva tetap yang masih diopersikan namun
dikhawatirkan akan mengganggu operasi karena barangnya sudah tua

atau sering mengalami gangguan.

Yang merupakan metode penarikan pada PT. PLN (Persero) Area

PinrangRayon Lakawang adalah:

a. Penghapusan
Penghapusan adalah aktiva yang sudah tidak bisa dioperasikan
lagi dan sudah tidak bisa diperbaiki karena rusak, hilang, dan kondisi
fisiknya. Jurnal yang dipakai dalam pencatatan penghapusan adalah
jurnal penghapusan.
b. Relokasi
Relokasi adalah pemindahan aktiva tetap ke unit/satuan/wilayah
lain yang menggunakan nota pembukuan. Jurnal yang dipakai untuk

pencatatan relokasi adalah jurnal umum.

2. Dokumen yang digunakan dalam penarikan aktiva tetap berwujud

Dokumen atau formulir yang digunakan dalam penarikan aktiva tetap

berwujud adalah:

a. Nota dinas
Dokumen yang berisi usulan pnarikan aktiva tetap digunkan oleh
bagian pemakai aktiva tetap berwujud untuk mengusulkan adanya

penarikan aktiva tetap berwujud.
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. Formulir AE.1

Dokumen ini berisi mengenai usulan penarikan aktiva tetap
berwujud yang diajukan untuk aktiva yang berada di PLN wilayah.
. Formulir AE.1.1

Lampiran berita acara penarikan aktiva, lampiran ini berisi tentang
spesifikasi aktiva tetap yang akan ditarik.
. Formulir AE.2

Dokumen ini berisi mengenai persetujuan atas usulan yang
diberikan/diajukan oleh pimpinan PLN wilayah untuk usulan penarikan
dari PLN setingkat cabang dan PLN wilayah.
Formulir AE.2.1

Dokumen ini berisi mengenai spesifikasi/daftar aktiva tetap yang
dapat ditarik atas persetujuan pemimpin PLN wilayah.
Formulir AE.3

Dokumen ini berisi mengenai penarikan aktiva tetap dari kegiatan
operasional yang ditujukan pada PLN kantor pusat divisi anggaran
sesuai dengan ketentuan Direksi tentang petunjuk penghapusan
barang pada PT PLN (Persero).
. Formulir AE.3.1

Lampiran usulan relokasi atas penghapusan aktiva tetap.Berikut
ini merupakan petunjuk pengisian formulir AE.1, AE.2, dan AE.3:

1) Kolom 1: diisi dengan nomor urut aktiva yang diusulkan untuk
direlokasidan atau dihapus.
2) Kolom 2: diisi dengan nama aktiva yang diusulkan untuk

direlokasi danatau dihapus.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Kolom 3: diisi dengan kode akun aktiva yang diusulkan untuk direlokasidan
atau dihapuskan.

Kolom 4: diisi dengan jumlah per satu satuan kode akun aktiva
yangdiusulkan untuk direlokasi adan atau dihapuskan.

Kolom 5 : diisi dengan nama satuan (bh, km, kg, kWH dsb)

Kolom 6: diisi harga perolehan yang diusulkan untuk direlokasi dan atau
dihapus.

Kolom 7. diisi akum peny. Aktiva yang diusulkan, sampai dengan
tanggalpenandatanganan penetapan penarikan dari kegiatan operasi.

Kolom 8: diisi tahun perolehan aktiva yang diusulkan untuk direlokasi dan
atau dihapus.

Kolom 9: diisi merk maupun type aktiva yang diusulkan untuk direlikasi dan

atau dihapus.

10) Kolom 10: diisi kapasitas aktiva per aktivum msl:MW, CC.

11) Kolom 11: diisi alamat jelas yang dapat digunakan untuk menemukan tempat

aktiva tersebut.

12) Kolom 12: diisi kondisi fisik aktiva yang bersangkutan dengan menggunakan

relatif:

0 -25% =rusak sekali
26%-50% =rusak
51%-75% =bagus

76%-100% =bagus sekali

13)Kolom 13: diisi alasan penarikan sesuai dengan syarat-syarat penarikan

dalam penjelasan edaran ini.
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14) Kolom 14: diisi dengan maksud penarikan aktiva untuk direlokasi dan

dihapus.

15) Kolom 15: diisi dengan hal-hal yang diperlukan untuk menjelaskan aktiva

tersebut.

3. Catatan akuntansi yang digunakan dalam penarikan aktiva tetap berwujud

Catatan akuntansi yang digunakan PT PLN Area PinrangRayon

Lakawan adalah sebagai berikut:

PT PLN ( PERSERO)
é AREA PINRANG

RAYON LAKAWAN

RINCIAN SPBJ
PEKERJAAN PENARIKAN SR DAN PEMASANGAN AKTIVA TETAP

Lampiran : SPBJ
SPBJ NO : 07.SPBJ-HAR/DAN.02.03/LKW/2018
Tanggal : 01 April 2018

HARGA
NO URAIAN KEGIATAN STN VOLUME SATUAN JUMLAH

1 [Pemasangan

2 |Pembongkaran

JUMLAH
PPN 10%
JUMLAH TOTAL

Terbilang:

Lakawan, fgl, bulan, tahun

PIHAK 11 PIHAK |
PT BUBUN BUSU PT. PLN (PERSERO) RAYON LAKAWAN
DIREKTUR, MANAJER,
FATMA ARIF ANUGERA TARUNA DEWANGGA

Gambar 4.3 Nota Dinas penarikan aktiva tetap
Sumber: dokumentasi PT PLN (Persero) Area Pinrang
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5.

Fungsi atau bagian yang terkait dalam penarikan aktiva tetap berwujud.
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Fungsi atau bagian yang terkait dalam penarikan aktiva tetap berwujud

pada PT PLN Area PinrangRayon Lakawan ialah sebagai berikut:

a. Fungsi pemakaian

Berfungsi mengelola pemakain aktiva tetap.

Manajer

Bertanggung jawab memberikan otorisasi terhadap semua mutasi aktiva
tetap.

Tim peneliti

Bertanggung jawab mengajukan usulan penarikan aktiva tetap dan
melakukan studi kelayakan setiap usulan investasi dari berbagai funngsi
yang lain.

Bagian akuntansi

Bertanggung jawab dalam pengelolaan aktiva tetap, penempatan aktiva
tetap, pencatatan penyelenggaran jurnal yang berkaitan dengan aktiva

tetap.

Standar Opersional Prosedur (SOP) penarikan aktiva tetap PT PLN Kab.

Enrakang rayon Lakawan

Untuk (SOP) Penarikan aktiva tetap pada PT PLN Kab. Enrakang rayon

Lakawan adalah sebagai berikut:

a. PLN Kantor Wilayah Induk membentuk Tim Peneliti Penarikan Aktiva

yang terdiri dari Unsur tehnik (pembangkitan, transmisi, distribusi),
perbekalan, akuntansi dan administrasi dikoordinir/diketuai oleh Deputy

Bidang Administrasi/Divisi ADM&SDM/KSAK.
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Tim peneliti melakukan penelitian.
Atas dasar hasil penelitiannya, tim peneliti membuat Formulir AE.1) dan
dilampiri Formulir AE.1.1, untuk aktiva dilingkungan PLN Kantor
Wilayah.
Pemimpin PLN Kantor Wilayah segera melakukan evaluasi dan
menyetujui usulan Tim Peneliti yang dituangkan dalam Formulir AE.2
dan Formulir AE.2.1 atas usulan PLN setingkat Cabang dan atau
lingkungan PLN Kantor Wilayah.
Tim Peneliti Penarikan Aktiva mengirimkan Formulir AE.2 dab Formulir
AE.2 di lingkungan PLN Kantor Wilayah ke bagian akuntansi untuk
digunakan sebagai dasar jurnal penarikan.
Membuat Formulir AE.3 dan Formulir AE.3.1 ke PLN Kantor Pusat unit
pelayanan Divisi Anggaran sesuai dengan ketentuan dalam keputusan
Direksi tentang petunjuk pelaksanaan penghapusan barang di
lingkungan PT. PLN (Persero).

Berikut adalah flowchart penarikan aktiva tetap PT PLN (Persero) Area

Pinrang Rayon Lakawan:
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PIMPINAN PLN
WILAYAH

TIM PENELITI

PLN CABANG/
AKUNTAN

DEVISI ANGGARAN
PLN PUSAT

MULAlai

Membentuk tim

{ tim /
Berita acara

1
AE.1

Membuat
AE.2

Lﬁ—u

Berita acara

formulir.
AE.1

0
=

Nota dinas

——

~>

Formulir AE.1

AE.2

G
®

melakukan
penghapusa
n

/ terhapus /

Gambar 4.4 flowchart penarikan
Sumber: dokumentasi PT PLN (Persero) Area Pinrang

Job description untuk penarikan aktiva tetap PT PLN (Persero) Area

Pinrang Rayon Lakawan adalah sebagai berikut:
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a. Pemakaian

Pada waktu suatu aktiva tetap bagian pemakaian aktiva tetap
membuat nota dinas sebanyak 2 (dua) rangkap. Lembar pertama
diarsip menurut nomor secara permanen dan lembar kedua
diserahkan ke tim peneliti penarikan aktiva tetap yang terdiri atas
unsur teknik (pembangkitan, transmisi, distribusi), perbekalan,
akuntansi dan administrasi yang dikoordinir atau diketuai Bidang
Administrasi & SDM.

b. Tim Peneliti

Nota dinas lembar kedua yang diterima tim peneliti bagian peneliti
dari bagian pemakai, tim peneliti membuat berita acara penelitian
penarikan aktiva tetap (Formulir AE.1) dan Lampiran berita acara
hasil penelitian penarikan aktivatetap (Formulir AE.1.1) sebanyak 2
(dua) rangkap, kemudian diserahkan keGeneral Manajer (pemimipin)
untuk diberikan otorisasi. Setelah Formulir AE.1 dan Formulir AE.1.1
mendapat otorisasi dari General Manajer dan menerima penetapan
penarikan aktiva tetap (Formulir AE.2) dan lampiran penetapan
penarikan aktiva tetap (Formulir AE.2.1) tim peneliti membuat usulan
penarikan aktiva tetap (Formulir AE.3) dan lampiran penarikan
aktivatetap (Formulir AE.3.1). Formulir AE.1, Formulir AE.1.1,
Formulir AE.2, Formulir AE.2.1, Formulir AE.3, Formulir AE.3.1
lembar pertama diserahkan ke PT PLN Pusat untuk mendapatkan
persetujuan apakah aktiva tersebut dapat dihapus atau tidak.

Formulir AE.1, Formulir AE.1.1, Formulir AE.2, Formulir AE.2.1,



49

Formulir AE.3, Formulir AE.3.1 lembar kedua diserahkan kebagian
akuntansi sebagai dasar pembukuan penarikan aktiva tetap.
c. General Manajer
Berdasarkan Formulir AE.1 dan Formulir AE.1.1 yang diterima
General Manajer memberikan otorisasi dalam penetapan penarikan
aktiva tetap (Formulir AE.2) dan lampiran penetapan penarikan aktiva
tetap (Formulir AE.2.1). Formulir AE.2 dan Formulir AE.2.1 kemudian
dikirimkan bersama Formulir AE.1 dan Formulir AE.1.1 ke tim peneliti
penarikan aktiva tetap. General Manajer dibantu intern meneliti
usulan penarikan aktiva tetap. Dari Formulir AE.1, Formulir AE.1.1,
Formulir AE.2, Formulir AE.2.1, Formulir AE.3, Formulir AE.3.1 yang
diterima bagian akuntansi dari tim peneliti penarikan aktiva tetap PT
PLN (Persero) Area PinrangRayon Lakawan
d. Bagian Akuntansi
Setelah menerima Formulir AE.1, Formulir AE.1.1, Formulir AE.2,
Formulir AE.2.1, Formulir AE.3, Formulir AE.3.1 lembar kedua,
bagian akuntansi membukukan dokumen-dokumen tersebut dalam
nota dinas untuk relokasi. Kemudian Formulir AE.1, Formulir AE.1.1,
Formulir AE.2, Formulir AE.2.1, Formulir AE.3, Formulir AE.3.1

lembar kedua diarsip secara permanen oleh bagian akuntansi.

Berdasarkan penjelasan diatas, Proses penarikan yang digunakan oleh
PT PLN Area Pinrang rayon lakawan adalah proses penarikan PLN tingkat

cabang.
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Dalam melakukan penarikan aktiva khusus Kwh meter umur manfaat
dari Kwh terbagai atas Kwh analog dan Kwh prabayar, dimana pada Kwh
analog penarikan dilakukan berdasarkan pencatatan atas penyusutan aktiva
yang dilakukan oleh bagian akuntan berdasarkan ketentuan dari PLN pusat.
Sedangkan pada Kwh prabayar penarikan dilakukan berdasarkan umur
manfaat dari Kwh dan berdasarkan keluhan dari pelanggan. Adapun
kerusakan yang sering mengakibatkan dilakukannya penarikan pada Kwh
meter:

a. Kwh prabayar

1) Terjadi eror

2) Tombol pada Kwh tidak berfungsi

3) Terjadi blank/layar hitam pada Display Kwh
b. Kwh analog

Kerusakan pada Kwh analog biasanya pada pembengkakan
pembayaran dan pemakaian listrik bulanan yang mengakibatkan
pengeluaran mayarakat atau konsumen bertambah sehingga harus
dilakukan pergantian.

Untuk melakukan penarikan pada aktiva harus melalui beberapa
prosedur agar data pencatatan atas penarikan aktiva dapat terinput ke
kantor pusat melalui aplikasi AP2T (Aplikasi Pelayanan pelanggan terpusat),
adapun prosedur tersebut sebagai berikut:

a. Daftar pelanggan yang akan dilakukan penarikan
b. Input ke sistem AP2T ;
1. Pengaduan pelanggan

2. Tindakan pengaduan
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3. Cetak BA (Berita Acara) dan PK (Perintah Kerja)

4. Pengeluaran material pengganti aktiva lewat AGO (Aplikasi Gudang
Online)

5. Penyerahan meter material ke Vendor pemasang

6. Pemasangan / penggantian aktiva oleh vendor dilapangan

7. Aktiva yang ditarik dari pemasangan diserahkan kepada PLN untuk
dilakukan penghapusan

8. Perubahan Data Langganan (PDL) di AP2T.

H. Pengendalian Internal Aktiva Tetap
Untuk pengendalian internal aktiva tetap berwujud pada PT. PLN Area
PinrangRayon Lakawanagar aktiva tetap berwujud dapat terkendali dengan
baik adalah sebagai berikut:
1. Organisasi
Dalam unsur organisasi, fungsi pemakaian pada PT. PLN
(Persero)Area PinrangRayon Lakawan dibentuk berdasarkan kebijakan
direksi PT PLN dan dalam pemisahan fungsi, bagian akuntansi dan
bagian aktiva tetap pada PT. PLN masih berada dalam satu bagian yaitu
bagian akuntansi.
2. Sistem otorisasi
Sistem otorisasi pada PT. PLN (Persero)Area PinrangRayon
Lakawan berada sepenuhnya pada kebijakan PT PLN pusat yaitu direksi
PT PLN, karena aktiva tetap berwujud pada PT. PLN Area
PinrangRayon Lakawan meliputi jumlah yang banyak. Pada PT. PLN

Area PinrangRayon Lakawan usulan dan penarikan aktiva tetap
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berwujud diotorisasi oleh tim peneliti penarikan aktiva dan pimpinan
cabang apabila penarikan dilakukan di kantor cabang atau wilayah.
3. Praktik yang sehat

a. Proses penarikan aktiva tetap yang dilakukan oleh tim peneliti yang
terdiri pada bidang teknik, dan keuangan.

b. Hanya tim peneliti penerikan aktiva tetap yang berhak
menandatangani suratberita acara penerikan aktiva tetap yang
diajukan kekantor pusat.

c. Sebelum adanya penarikan aktiva tetap tim peneliti penarikan
aktivamengadakan penelitian dengan fisik barang yang akan
diusulkanpenghapusanya agar tidak terjadi kesalahan dan dapat
diketahui masih layakatau tidak aktiva tersebut dioperasikan.

d. Penetapan penarikan aktiva tetap hanya dikeluarkan oleh pemimpin

Kantor Pusat dengan mengeluarkan formulir AE.2.

l. Pembahasan
Prosedur dan metode penyusutan aktiva tetap pada PT PLN
(Persero)Area Pinrang Rayon Lakawan memiliki beberapa bagian yang
terkait yang mempunyai tugas sendiri-sendiri dan dokumen-dokumen yang

digunakan pun sangat menunjang dalam penyusutan aktiva tetap.

1. Struktur organisasi pada PT PLN (Persero) Area PinrangRayon

Lakawan.
Struktur organisasi yang digunakan PT PLN (Persero)Area
PinrangRayon Lakawan sudah baik dimana atasan melakukan perintah

dari atas kebawahnya langsung diwujudkan dalam wewenang perintah,
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yang tercermin sebagai rantai perintah dan keputusan yang telah
diambil oleh pimpinan perusahaan. Setiap bawahaan tidak wajib
tanggung-jawab kepada atasan bidang lain, sedangkan untuk setiap
atasan suatu bidang tidak berwenang memberi perintah atau mengambil
keputusan pada bidang lain yang tidak menjadi bawahannya.

Metode penyusutan aktiva tetap pada PT PLN (Persero) Area
PinrangRayon Lakawan.

Metode penyusutan yang digunakan PT PLN (Persero) Area
PinrangRayon Lakawan adalah metode garis lurus sejak aktiva
beroperasi, sehingga metode penyusutan yang digunakan PT PLN
(Persero)Area PinrangRayon Lakawan adalah metode garis lurus.
Metode penyusutan yang digunakan menurut PT PLN (Persero)Area
Pinrang Rayon Lakawansudah sesuai dengan PSAK No. 17
(2004:17.1), “jumlah yang dapat disusutkan dialokasikan ke setiap
periode akuntansi selama masa manfaat aktiva dengan berbagai
metode yang sistematis. Metode manapun yang dipilih, konsistensi
dalam penggunaanya adalah perlu, tanpa memandang tingkat
profitabilitas perusahaan dan pertimbangan perpajakan, agar dapat
menyediakan daya banding hasil operasi perusahaan dari period eke
periode”. Karena dalam penetapan masa manfaatnya masih berada
sepenuhnya pada kebijakan PLN pusat. Sehingga PT PLN
(Persero)Area PinrangRayon Lakawan tidak memilliki andil dalam
penetapan masa manfaat aktiva tetap berwujud.

Penarikan aktiva tetap berwujud pada PT PLN (Persero)Area

PinrangRayon Lakawan



54

Penarikan yang dilakukan oleh PT PLN (Persero)Area
PinrangRayon Lakawan adalah penghapusan yaitu aktiva yang ditarik
dari pemakaian akan dikumpulkan terlebih dalam dahulu kemudian
dihapuskan. Hal ini berarti penarikan yang dilakukan oleh PT PLN
(Persero)Area PinrangRayon Lakawan sesuai dengan pendapat
Soemarso, dimana Soemarso, (2005) menyatakan salah satu dari tiga
cara penarikan aktiva tetap adalah dengan cara penghapusan yaitu
kemungkinan lain bagi aktiva yang sudah tidak bermanfaat adalah
dihapuskan, ini terjadi kalau aktiva yang tidak dapat dijual atau
ditukarkan. Apabila aktiva tetap belum disusutkan penuh, maka akibat
penghapusan ini adalah terjadinya kerugian sebesar nilai buku.
Dokumen yang digunakan dalam penarikan aktiva tetap berwujud

Dokumen yang dipakai dalam penarikan aktiva tetap berwujud
menurut Mulyadi, (2003:600) adalah surat permintaan transfer aktiva
tetap, surat penghentian aktiva tetap, surat perintah kerja dan bukti
memorial sedangkan dokumen yang digunakan dalam penarikan aktiva
tetap oleh PT PLN(Persero)Area PinrangRayon Lakawan adalah nota
penarikan, formulir AE.1 (Berita Acara PenarikanAktiva Tetap), Formulir
AE.1.1 (Lampiran Berita Acara Penarikan Aktiva Tetap), Formulir AE.2
(Perintah KerjaPenarikan Aktiva Tetap), Formulir AE.2.1 (Lampiran
Perintah KerjaPenarikan Aktiva Tetap), Formulir AE.3 (Usulan Penarikan
AktivaTetap), Formulir AE.3.1 (Lampiran Usulan Penarikan Aktiva
Tetap), jadi dokumen yang digunakan oleh PT PLN(Persero)Area

PinrangRayon Lakawan masih belum sesuai secara keseluruhan



55

dengan pendapat Mulyadi, (2003:600) karena tidak ada surat
permintaan transfer aktiva tetap dan bukti memorial.
Fungsi yang terkait dalam penarikan aktiva tetap

Dapat diketahui bahwa fungsi yang terkait dalam penarikan aktiva
tetap berwujud padaPT PLN Area PinrangRayon Lakawan yang terdiri
dari fungsi pemakaian, general manager, tim peneliti, dan bagian
akuntansi tidak sesuai dengan pendapat Mulyadi, (2003:600) karena
didalam fungsi yang terkait PT PLN Area PinrangRayon Lakawan tidak
terdapat bagian aktiva tetap yang bertugas atas pengelolaan aktiva
tetap dan berwenang dalam penempatan pemindahan, dan penghentian
aktiva tetap padaPT PLN(Persero)Area PinrangRayon Lakawan bagian
aktiva tetap juga merangkap sebagai bagian akuntansi, sedangkan
menurut Mulyadi, bahwa sebaiknya bagian akuntansi terpisah dari
bagian aktiva tetap, sehingga bagian akuntansi pada PT
PLN(Persero)Area PinrangRayon Lakawan dipisahkan dengan bagian
aktiva tetap.
Proses penarikan aktiva tetap pada PT PLN(Persero)Area
PinrangRayon Lakawan

Pada PT PLN(Persero)Area PinrangRayon Lakawan cara penarikan

aktiva tetap adalah sebagai berikut:

a. PLN Kantor wilayah membentuk tim peneliti penarikan aktiva
tetap yang terdiri dari unsur tehnik (pembangkitan, transmisi,
distribusi). Perbekalan, akuntnasi dan administrasi
dikoordinir/diketuai oleh bidang administrasi.

b. Tim peneliti melakukan penelitian.
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c. Atas dasar penelitian, tim peneliti membuat Formulir AE.1) dan
dilampiri Formulir AE.1.1, untuk aktiva dilingkungan PLN Kantor
Wilayah.

d. Pemimpin PLN Kantor wilayahsegera melakukan evaluasi dan
menyetujui usulan tim peneliti yang dituangkan dalam formulir
AE.2 dan formulir AE.2.1 atas usulan PLN tingkat cabang atau
lingkungan PLN kantor wilayah.

e. Tim peneliti penarikan aktiva tetap mengirimkan formulir AE.2
dan formulir AE.2.1dilingkungan PLN kantor wilayah kebagian
akuntansi untuk digunakan sebagai dasar pencatatn penarikan
aktiva.

f.  Membuat formulir AE.3 dan formulir AE.3.1 ke PLN kantor
pusat unit pelayanan divisi anggaran sesuai dengan ketentuan
dalam keputusan direksi tentang petunjuk pelaksanaan
penarikan barang dilingkunngan PT PLN.

Prosedur penarikan aktiva tetap PT PLN(Persero)Area Pinrang
Rayon Lakawan kurang baik disebabkan karena lamanya turun
penetapan dari pusat. Dalam penarikan aktiva tetap PT
PLN(Persero)Area Pinrang Rayon Lakawan hendaknya lebih tanggap
agar dalam proses penarikan aktiva tetap tidak memakan waktu yang
lama.

Pengendalian internal aktiva tetap berwujud PT PLN(Persero)Area
PinrangRayon Lakawan

a. Organisasi
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Pada unsur organisasi sudah sesuai dengan pendapat Mulyadi

(2001:612-613), tetapi masih terdapat kelemahan, dimana bagian

akuntansi yang seharusnyaterpisah dari bagian aktiva tetap, namun

tidak terpisah dari bagian aktiva tetap danberada pada bagian

akuntansi, sehingga harus dipisahkan agar tidak terjadikekeliruan dalam

pencatatan maupun pengawasan aktiva tetap berwujud.

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

1)

2)

3)

4)

Penarikan aktiva tetap yang diusulkan oleh bidang teknik
yangmengoperasikan aktiva tetap tersebut dengan membuat
Nota Dinas yang diajukan ke tim peneliti penerikan aktiva tetap.
Tim Peneliti yang membuat berita acara tentang penelitian
penarikan aktiva tetap untuk direlokasi/dihapuskan (formulir
AE.1) dan disertai dengan lampiran berita acara tersebut
(formulir AE.1.1) yang diajukan ke PLN P3B.

Pada P3B berita acara penarikan aktiva tetap dari masing-
masing regional dibuat usulan penerikan aktiva tetap (formulir
AE.3) beserta lampiran daftar aktiva tetap yang akan
direlokasikan, (formulir AE.3.1) yang ditujukan ke PLN Kantor
Pusat divisi anggaran sesuai dengan ketentuan dalam keputusan
direksi tentang petunjuk pelaksanaan penghapusan barang
dilingkungan PLN.

Usulan penarikan aktiva tetap (Nota Dinas) yang akan diajukan
pada masing-masing wilayah/Distribusi/KITLUR/P3B/Proyek

Induk.
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5) Penetapan penarikan aktiva tetap didasarkan atas
dikeluarkannya keputusan pemimpin Kantor Pusat PLN (formulir
AE.2) dan disertai dengan lampiran daftar aktiva tetap yang
sudah waktunya ditarik (formulir AE.2).

6) Pencatatan ke dalam jurnal penerikan aktiva tetap didasarkan
pada Surat Ketetapan Penarikan Aktiva Tetap dari kegiatan
operasional untuk direlokasikan/dihapus (formulir AE.2) dan
lampiran penetapan penarikanaktiva tetap dari kegiatan
operasional (formulir AE.2.1) yang dilakukan oleh bagian
akuntansi aktiva tetap.

Praktik yang sehat

Pada unsur praktek yang sehat sudah sesuai dengan pendapat
Mulyadi, (2001:612-613) tetapi masih terdapat kelemahan dimana
seharusnya terdapatpencocokan fisik aktiva tetap berwujud dengan
kartu aktiva tetap, namun pada PT PLN tidak ada pencocokan fisik
aktiva tetap dengan kartu aktiva tetap. Unsur pengendalian intern yang
dimiliki PT. PLN(Persero)Area Pinrang Rayon Lakawan sudah baik dan

sesuai dengan teori.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian penjelasan tentang analisis penyusutan aktiva tetap pada PT.

PLN (Persero) Area Pinrang Rayon Lakawan yang telah penulis sajikan. Maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode penyusutan yang digunakan oleh PT. PLN (Persero) Area Pinrang
rayon lakawan adalah metode garis lurus sejak aktiva beroperasi, kebijakan
penetapan masa manfaat dari aktiva tetap berada pada PT PLN pusat
sehingga PT. PLN (Persero) Area Pinrang rayon lakawan hanya bertugas
untuk mengawasi dan menarik aktiva yang mengalami kerusakan atau habis
masa manfaatnya dengan melalui beberapa prosedur tertentu.

2. Prosedur penarikan aktiva tetap pada PT. PLN (Persero) Area Pinrangrayon
lakawan harus melalui persetujuan dari pimpinan masing-masing kantor baik
dari kantor wilayah tempat aktiva beroperasi maupun dari pusat dikarenakan
kebijakan penarikan aktiva tetap berada pada PLN pusat. Sehingga
penarikan aktiva tetap pada PT. PLN (Persero) Area Pinrang rayon lakawan
harus melalui persetujuan dari kantor pusat.

3. Pengendalian internal pada PT. PLN (Persero) Area Pinrang rayon lakawan
terdiri dari struktur organisasi, sistem otorisasi, prosedur pencatatan dan
praktik yang sehat. Hasil penelitian menunjukkkan pengendalian aktiva tetap

pada PT. PLN (Persero) Area Pinrang rayon lakawan sudah cukup baik
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namun pada struktur organisasi dimana bagian akuntansi dan bagian khusus
aktiva tetap digabungkan pada PT. PLN (Persero) Area Pinrang rayon

lakawan yang dapat mengakibatkan kekeliruan atau kesalahan pencatatan.

B. Saran

Saran yang diajukan oleh penulis berdasarkan hasil penelitian tentang
analisis penyusutan aktiva tetap berwujud pada PT. PLN (Persero) Area
PinrangRayon Lakawan adalah sebaiknya memisahkan atau mengadakan
bagian untuk aktiva tetap berwujud agar resiko timbulnya kesalahan atau
kekeliruan pencatatan dalam penarikan aktiva tetap berwujud dapat dikurangi
dan sebaiknya PT. PLN (Persero) Area Pinrang Rayon Lakawan mengajukan
untuk membuat kebijakan tersendiri mengenai penetapan masa manfaat aktiva
tetap berwujud yang menjadi bagian wilayah PT PLN (Persero) Lab. Enrekang
Rayon Lakawan serta penarikan dan penetapan aktiva tetap berwujud agar
dalam prakteknya penarikan dan pemasangan aktiva tetap dapat dilakukan
dengan cepat demi kepuasan konsumen atau pelanggan pengguna jasa PLN
tanpa membutuhkan persetujuan dari kantor pusat.

Untuk selanjutnya, penulis harap penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti-peneliti dimasa yang akan datang tentang penyusutan aktiva tetap
dilakukan di perusahaan swasta dimana peraturan yang dipergunakan
khususnya pada aktiva tetap berwujud berbeda dengan badan BUMN yang

diteliti oleh penulis.
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